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MOTTO
 َﻋ ْﻦ َأ ِﰉ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َر ِﺿ َﻰ ُﷲ َﻋ ْﻨ ُﻪ َأ ﱠن َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲ َﺻ ﱠﻠ ُﷲ ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َمَدا ُﻦِْﺑا َتﺎَﻣ اَذِا
 َﻊَﻄَﻘْـِﻧا ﱠﻻِإ ُﻪُﻠَﻤَﻋ ِﻟﺎَﺻ ٍﺪَﻟَوَْوأ،ِِﻪﺑ ُﻊَﻔَـﺘْﻨُـﻳ ٍﻢْﻠِﻋ ْوَأ ،ٍَﺔِﻳرﺎَﺟ ٍﺔَﻗَﺪَﺻ ٍثَﻼَﺛ ْﻦِﻣ ٍﺢ ُﻪَﻟْﻮُﻋْﺪَﻳ
)ﻩاورﻢﻠﺴﻣ(
“Apabila manusia meninnggal dunia maka semua pahala amalnya akan terhenti
kecuali tiga hal yaitu amal jariah, ilmu yang bermanfaat, anak yang shaleh yang
senantiasa mendoakan orang tuanya”.
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Transliterasi  adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.
B. Konsonan
ا =  Tidak dilambangkan ض =   dl
ب =  b ط =   th
ت =  t ظ =   dh
ث =  ts ع =   ‘ (koma  menghadap keatas)
ج =  j غ =   gh
ح = h ف =   f
خ =  kh ق =   q
د =  d ك =   k
ذ =  dz ل =   l
ر =  r م =   m
ز =  z ن =   n
س = s و =   w
ش =  sy  ه =   h
ص= sh ي =   y
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di
atas (’), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “ع”.
C. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlammah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut :
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang = î misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya.
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw”
dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya ﺮﯿﺧ menjadi khayrun
D. Ta’marbûthah (ة)
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “h” misalnya ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا menjadi al-risalat li al-mudarrisah,
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan
mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan
dengan kalimat berikutnya, misalnya ﷲ ﺔﻤﺣر ﻰﻓ menjadi fi rahmatillâh.
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ........
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ..........
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun
4. Billâh ‘azza wa jalla
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut :
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan,
namun ....”
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk
itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan
ditulis dengan “shalât”.
DAFTAR ISI
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ABSTRAK
MUHAMMAD AGUS MUSLIKH, NIM 10210094, 2014. Penyelamatan Aset Wakaf
Dari Pembagian Waris MasjidAl-Ikhlas Di Desa Gajahrejo Kec. Purwodadi
Kab. Pasuruan Tinjauan UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.Skripsi
Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:Dr. Sudirman, MA.
Kata Kunci: Penyelamatan, Aset Wakaf, Pembagian Waris.
Wakaf merupakan salah satu ibadah yang mencakup hablu min Allâh dan hablu
min an-nâs, yaitu ibadah yang selain berhubungan dengan Tuhan juga berhubungan
dengan sesama manusia. Sudah seharusnya wakaf bersifat abadi dan kebanyakan
wakaf yang ada di masyarakat adalah wakaf berupa benda tidak bergerak. Namun
bagaimana jika tanah wakaf tersebut ternyata disalahgunakan peruntukannya oleh
pihak yang tidak bertanggungjawab. Pada dasarnya tanah wakaf yang sudah
diwakafkan tidak boleh disalahgunakan peruntukannya ataupun dipindahtangankan
kepada orang lain. Dalam realitas kehidupan masyarakat sering terjadi problematika
yang menyangkut tentang wakaf. Seperti halnya di masjid Al-Ikhlas Desa Gajahrejo
Kec. Purwodadi Kab. Pasuruan. Banyak masyarakat yang belum faham akan sistem
administrasi perwakafan, sehingga inilah yang menimbulkan adanya kecurangan yang
dilakukan oleh pihak nadhir. Ikrar wakaf digunakan untuk kepentingan masjid, akan
tetapi pihak nadhir menjual demi untuk memenuhi kepentingan pribadinya.
Fokus pembahasan pada penelitian ini ialah untuk mengetahui penyelamatan
aset wakaf yang telah disalahgunakan oleh pihak nadhir yang kemudian ditinjau dari
segi Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf pasal 40 dan 42.
Jenis penelitian ini adalah empiris/sosiologis, dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yang tujuannya untuk meperolehan data yang bersifat deskriptif. Data utama
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dari data primer, yang dikumpulkan
langsung dari informan. Kemudian, didukung dengan sumber data sekunder dalam
menganalisis hasil penelitiannya.
Hasil penelitian ini adalah penyelamatan aset tanah wakaf milik masjid Al-
Ikhlas  dilakukan dengan cara membelinya kepada pihak yang telah menguasai aset
tanah wakaf tersebut, kemudian aset tanah wakaf itu diserahkan kembali kepada
pihak takmir untuk dikelola dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Selanjutnya
aset wakaf tersebut harus segera didaftarkan kepada Pejabat Pembuat Akta Ikrar
Wakaf (PPAIW) agar tanah wakaf tersebut memiliki sertifikat. Sehingga dengan
demikian aset wakaf yang ada dapat terurus dengan baik. Dalam Undang-Undang No.
41 tahun 2004 tentang wakaf sebagaimana yang ada dalam pada pasal 40, dijelaskan
bahwa tanah wakaf yang sudah diwakafkan, di antaranya dilarang dijadikan sebagai
harta warisan. Selanjutnya pada pasal 42 dijelaskan bahwa nazhir wajib mengelola
dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan
peruntukannya. Hal ini adalah untuk menjaga serta mengembangkan aset wakaf yang
ada dan agar tidak sampai terjadi penyelewengan terhadap harta wakaf.
ABSTRACT
Muhammad Agus Muslikh, 10210094, 2014. The Saving of Waqf assets from the
division of inheritance Al-Ikhlas mosque in Gajahrejo village sub-district of
Purwodadi, Pasuruan, law review no.41, 2004 about waqf. Thesis. Al-Ahwal
Al-Syakhshiyyah Departemen, Syariah Faculty, The State Islamic University
Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Supervisor: Dr. Sudirman, M. A.
Key Words:Saving, waqf asset, division of inheritance.
Wakaf is one of the worship that comprise the related to the god and the related
to people (hablumin Allah waminan-nas), Wakaf will be rewarded if the waqf assets
continuously use for the good things and how it mandated. In the course of the waqf
assets used, as long as it does not conflict with the allotment of Lawand Syariah law.
It should be eternal and like that forever, and most waqf in society is an unmoving
object. But however, what if the waqf land be abused by irresponsible parties.
Basically the waqf land that has been given, its cannot be abused and do not
transferable to another person. In reality people often problematic concerns about
waqf. Just like in the Al-Ikhlas mosque Gajahrejo Village districtof Purwodadi,
Pasuruan. Many people who do not understand the waqf administration system, so the
result is this things rise the fraud committed by the Nadir. Pledge of waqf in use for
the benefit of the mosque, but the Nadir sell in order to meet their personal interests.
The focus of discussion in this study is to determine the saving of waqf assets
that have been misused by the Nadir which will then be reviewed in terms of Act No.
41 of 2004 on waqf chapters 40 and 42.
This research is an empirical/sociological research, using a qualitative approach
which aims to obtain descriptive data. The main data required in this study is of
primary data, collected directly from the informant. Then, supported by secondary
data sources in analyzing the results of the research.
The results of this study are rescue assets waqf land belonging to the Al-Ikhlas
by the party that has bought and take control of the waqf land assets, then the assets
of waqf land was handed back to the takmir to be managed and utilized properly .
Furthermore, the waqf assets must be registered with the Waqf Pledge Deed Official
(PPAIW ) so that the waqf land has a certificate . Thus existing waqf assets can be
taken care of . In Act No. 41 of 2004 on waqf as contained in the article 40, explained
that the waqf land already to be waqf, of whom serve as the estate is prohibited. Later
in the chapter 42 explained that Nazhir required to manage and develop the waqf
property in accordance with the purpose , function , and purpose. This is to maintain
and develop the existing waqf assets and prevent it from the fraud of waqf property.
اﻟﻤﻠﺨﺺ
اﳌﲑاث ﺗﻘﺴﻴﻢ إﻧﻘﺎذ اﻷﺻﻮل اﻟﻮﻗﻔﻴﺔ ﻣﻦ .4102ﺳﻨﺔ،49001201رﻗﻢ اﻟﻘﻴﺪ ،ﻣﺼﻠﺢأﺟﻮسﳏﻤﺪ
ﻋﻦ 4002ﺳﻨﺔ 14رﻗﻢﻣﺮاﺟﻌﺔ ﻗﺎﻧﻮن . ﺑﺎﺳﻮروان-ﻓﻮروودادي- اﻟﻘﺮﻳﺔﻛﺎﺟﺎﻩ رﺟﻮﺧﻼص ﰲ ﻣﺴﺠﺪ اﻹ
.ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞﻣﻮﻻﻧﺎ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺑﺎﳉﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ ﰲاﻷﻗﺴﻢ . اﻟﻮﻗﻒ
.اﳌﺎﺟﺴﺘﲑﺳﻮدﻳﺮﻣﺎن.ﻛﺘﻮرﺪ اﻟ: اﳌﺸﺮف 
.ﺗﻘﺴﻴﻢ اﳌﲑاث،اﻟﻮﻗﻔﻴﺔاﻷﺻﻮل،اﻹﻧﻘﺎذ: ﻛﻠﻤﺎت اﻟﺒﺤﺚ
ﺘﻌﻠﻖ وﺗﺘﻌﻠﻖ ﺑﺎﻹﻟﻪ ﺗوﺣﺒﻞ ﻣﻦ اﻟﻨﺎس ﻳﻌﲏ اﻟﻌﺒﺎدة اﻟﱴﷲاﻟﱵ ﻳﺸﻤﻠﻬﺎ ﺣﺒﻞ ﻣﻦ اتﻌﺒﺎداﻟﻣﻦﻫﻮ اﻟﻮﻗﻒ
وﻟﻜﻦ  .ﻣﺘﺤﺮكﻏﲑ ﺑﻪﻫﻮ اﳌﻮﻗﻮفو أﺑﺪﻳﺔ ﺑﻪ اﳌﻮﻗﻮفﻜﻮنﻳﳚﺐ أن و .ﺑﺎﻹﻧﺴﺎن أﻳﻀﺎ
ﻮز اﻟﱵ ﺗﻘﻒ ﻻﲡاﻟﻮﻗﻔﻴﺔ وﻋﻠﻰ اﻷﺳﺎس اﻷرض .ﺔﻴﺴﺎء اﺳﺘﺨﺪاﻣﻬﺎ ﻏﲑ ﻣﺴﺆوﻟﺗاﻟﻮﻗﻔﻴﺔ اﻷرضإذا ﻛﺎن ﻛﻴﻒ 
ﻛﻤﺎ .اﳌﺸﻜﻼت اﻟﱵ ﺗﺘﻌﻠﻖ ﺑﺎﻟﻮﻗﻒﰲ اﻟﻮاﻗﻊ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ اﻷﺣﻴﺎن و .ﻘﻠﻬﺎ إﱃ ﺷﺨﺺ آﺧﺮﺘﻧاأو أن ﻳﺴﺎء اﻧﺘﻔﺎﻋﻬﺎ 
ﻧﻈﺎمﻋﻠﻰ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ اﻟﻨﺎس ﻻﻳﻔﻬﻤﻮن . ﺑﺎﺳﻮروان-ﻓﻮروودادي-ﻛﺎﺟﺎﻩ رﺟﻮﺧﻼص ﻗﺮﻳﺔاﻹﻣﺴﺠﺪﻫﻮ اﳊﺎل ﰲ 
اﳌﺴﺠﺪ، ﳌﺼﻠﺤﺔاﻟﻮﻗﻒ واﺳﺘﺨﺪم اﻗﺮار .ﺮﻇﻨﺎاﻟﻓﻌﻠﻪ ي ﺬﻠﺬﻟﻚ ﻫﺬا ﻫﻮ ﻣﺎ أدى إﱃ اﻟﻐﺶ اﻟﻓإدارة اﻟﻮﻗﻒ،
. ﳌﺼﻠﺤﺔ ﻧﻔﺴﻪﺮ ﻇﻧﺎﻗﺪ ﺑﺎﻋﻪ وﻟﻜﻦ 
ﻳﻨﻈﺮ ﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ ﰒ ﺮ ﻇﻣﻦ ﻧﺎﻬﺎاﺳﺘﺨﺪاﻣﺗﺴﺎء اﻷﺻﻮل اﻟﻮﻗﻔﻴﺔ اﻟﱵذ وﺗﺮﻛﻴﺰ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﳌﻌﺮﻓﺔ إﻧﻘﺎ
.24و 04ﻓﺼﻞاﻟﻮﻗﻒﻋﻦ4002ﺳﻨﺔ14اﻟﻘﺎﻧﻮن رﻗﻢ 
ﺔ ﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ﺑﻴﻨﻣﻨﻪ ﻟﻬﺪف اﻟﺬي ﻳﻧﻮﻋﻲﻣﺪﺧﻞ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪاماﻟﺘﺠﺮﻳﱯ،اﻟﺒﺤﺚﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ
ﺼﺎدر ﲟﺪﻋﻢ ﻳﰒ . ﻬﺎ ﻣﺒﺎﺷﺮة ﻣﻦ ﳐﱪﺘاﻟﱵ ﲨﻌاﻷوﻟﻴﺔﻨﺔاﻟﺒﻴاﻟﺒﺤﺚ ﻫﻲ ﻩاﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ اﳌﻄﻠﻮﺑﺔﰲ ﻫﺬﻨﺔ اﻟﺒﻴ.وﺻﻔﻴﺔ
.ﲝﺜﻪﺞﺎﺗاﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﰲ ﲢﻠﻴﻞ ﻧﻨﺔاﻟﺒﻴ
وﺑﺎﻟﺘﺎﱄ، ﻳﺘﻮﻟﯩﻬﺎﻣﻦﺑﺎﺷﱰاءﻫﺎإﱃﺧﻼص اﻹﳌﺴﺠﺪ اﻷرض اﻟﻮﻗﻔﻴﺔ أﺻﻮل ﻫﻲ اﻧﻘﺎذ اﻟﺒﺤﺚ ﺞ ﻫﺬﺗﻧﺎ
أن اﻷﺻﻮل اﻟﻮﻗﻔﻴﺔ ﻓﻌﻞ.ﺻﺤﻴﺢاﳌﺴﺠﺪﻻﻧﺘﻔﺎﻋﻬﺎ واﺳﺘﺨﺪاﻣﻬﺎﺑﺸﻜﻞﻋﺎﻣﺮإﱃاﻟﻮﻗﻔﻴﺔاﻷرضﻳﻌﻴﺪأﺻﻮل
اﻷﺻﻮل ﺣﱴ ﻳﺴﺘﺨﺪم .ﻟﺪﻳﻪ ﺷﻬﺎدةﻴﺔرض اﻟﻮﻗﻔاﻷﲝﻴﺚ (  WIAPP ) ﺴﺠﻞ إﱃ اﳌﻮﻇﻒ اﳊﻜﻮﻣﻲ ﺗ
ﻮﺿﺢ أن اﻷرض ﻳ، و 04اﻟﻔﺼﻞﰲﻛﻤﺎ ﻳﻮﺟﺪ اﻟﻮﻗﻒ  ﻋﻦ 4002ﺳﻨﺔ 14ﰲ اﻟﻘﺎﻧﻮن رﻗﻢ  و .ﺧﲑااﻟﻮﻗﻔﻴﺔ 
اﻟﻮﻗﻔﻲ اﻟﻨﺎﻇﺮ ﻳﻠﺰم أن ﻳﺪﻳﺮوﻳﻄﻮراﳌﺎل أن 24ﰲ اﻟﻔﺼﻞ ﻓﻮﺿﺢ .ﻮز أن ﲡﻌﻞ اﳌﲑاثﲡﻬﺎ ﻻﻣﻨاﳌﻮﻗﻮﻓﺔﻴﺔاﻟﻮﻗﻔ
ﺴﺮﻳﺐ ﻛﻲ ﻻﻳﻮﺟﺪ ﻳاﻷﺻﻮل اﻟﻮﻗﻔﻴﺔ اﻟﻘﺎﺋﻤﺔ و  ﳊﻔﻆ وﺗﻄﻮﻳﺮ ﻫﺬا ﻫﻮ .ﺳﺘﺨﺪاﻣﻪواﺘﻪوﻇﻴﻔﻪ ﻐﺮﺿاﻟﺬي ﻳﺼﻠﺢ ﺑ
.اﳌﺎل اﻟﻮﻗﻔﻲ
